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ABSTRAK

INDAH PUSPINANTI. Pengaruh Kerapatan Mangsa terhadap Kemampuan
Memangsa dan Potensi Kanibalisme Larva Paederus fuscipes Curt. (Coleoptera:
Staphylinidae).  Dibimbing oleh SUGENG SANTOSO dan I WAYAN
WINASA.

Kumbang Paederus fuscipes Curt. (Coleoptera: Staphylinidae) merupakan
salah satu serangga predator yang berpeluang untuk dikembangkan sebagai agens
hayati. Penelitian bertujuan untuk mengetahui jumlah mangsa yang diperlukan
larva P. fuscipes dalam setiap tahap perkembangannya dan mengetahui adanya
potensi kanibalisme larva P. fuscipes.

Sebagai predator digunakan larva P. fuscipes instar-1, 2, dan 3, dan
sebagai mangsa larva S. /itura instar-1 dan -2. Kerapatan mangsa yang diuji 5, 10,
15, 20, dan 25 ekor dan masing-masing diulang sebanyak 10 kali. Pengamatan
dilakukan dengan mencatat jumlah mangsa yang dikonsumsi setelah 24 jam
perlakuan. Waktu pencarian dan masa penanganan mangsa menggunakan larva 7.
Juscipes instar-2 dan larva S. litura instar-1 sebagai mangsa, kerapatan mangsa
yang diuji 5, 10, 15, 20, dan 25 ekor, serta diulang sebanyak 5 kali. Pengamatan
waktu pencarian mangsa dengan mencatat waktu yang dibutuhkan predator mulai
dari mangsa diberikan sampai predator mendapatkan mangsanya yang pertama,
pengamatan masa penanganan mangsa dengan mencatat waktu yang dibutuhkan
predator untuk menghabiskan satu ekor mangsanya. Potensi kanibalisme
menggunakan larva P. fuscipes instar-2 dengan kerapatan predator 2, 4, 6, dan 8
ekor. Setiap perlakuan diberi mangsa 10 ekor larva S. /itura instar-1, diulang 10
kali. Pengamatan dilakukan dengan mencatat jumlah predator yang dimakan
predator lain dan jumlah mangsa yang dimakan.

Larva P. fuscipes instar-3 memiliki kemampuan memangsa paling tinggi
dalam memangsa larva S§. /ifura instar-1 pada kerapatan mangsa 25 ekor
(23,5+3,72 ekor) sedang P. fuscipes instar-1 memiliki kemampuan memangsa
paling rendah dalam memangsa larva S. /itura instar-1, yaitu pada kerapatan 5
ekor (4,2+1,32 ekor). Kemampuan memangsa larva P. fuscipes lebih tinggi pada
saat memangsa larva S. /itura instar-1 dibandingkan larva S. /itura instar-2. Larva
P. fuscipes menunjukkan tanggap fungsional terhadap perubahan kerapatan
mangsa.

Rata-rata waktu pencarian tercepat terjadi pada kerapatan mangsa 20 ekor
(18,2 menit), sedangkan terlama pada kerapatan mangsa 5 ekor (65,4 menit).
Masa penanganan larva P. fuscipes instar-2 tercepat terjadi pada kerapatan
mangsa 15 ekor (7,8 menit), sedangkan terlama pada kerapatan mangsa 10 ekor
(10,50 menit). Perilaku kanibalisme tertinggi terjadi pada kerapatan delapan ekor
predator (3,4+0,70 ekor) dan terendah pada kerapatan dua ekor predator (0,310,48
ekor). Pada P. fuscipes instar-2 kanibalisme dapat terjadi pada stadia predator
yang sama.
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PENDAHULUAN

Latar Belakang

Pengendalian hayati didefinisikan sebagai aktivitas musuh alami yang
dapat menekan/ mengendalikan populasi hama, sehingga populasi hama menjadi
lebih rendah dibandingkan pada saat tidak ada aktivitas musuh alami. Musuh
azlami terdiri dari parasitoid, predator, dan patogen yang berguna menekan
p“;pulasi hama agar tetap berada pada tingkat populasi yang tidak merugikan (De
Bach 1964). Predator didefinisikan sebagai serangga atau hewan yang membunuh
mangsanya segera setelah mendapatkan mangsanya atau beberapa saat setelah
mendapatkan mangsa (Speight 1999). Larva atau nimfa serangga predator
biasanya membutuhkan beberapa atau banyak mangsa untuk mencapai tahap
perkembangan dewasanya (Doutt 1964; De Bach 1974; Speight 1999).

Kumbang Paederus fuscipes Curt. (Coleoptera: Staphylinidae) merupakan
salah satu serangga predator yang berpeluang untuk dikembangkan sebagai agens
pengendalian hayati. Menurut Hagen ef al. (1976) sebagian besar anggota famili
Staphylinidae dapat berperan sebagai predator terhadap beberapa jenis artropoda
di berbagai ekosistem. Kumbang ini sering disebut sebagai kumbang jelajah atau
kumbang pengembara (rove beetles) karena serangga ini aktif berpindah dari satu
tempat ke tempat yang lain (Kalshoven 1981). Berdasarkan penelitian Taulu dan
Rauf (2000) kumbang P. fuscipes merupakan salah satu artropoda predator yang
mendominasi bagian tajuk pertanaman kedelai dan sangat aktif mencari mangsa.
Penelitian Winasa (2000) menunjukkan bahwa kumbang P. fuscipes merupakan
salah satu predator penghuni ekosistem pertanaman kedelai, selain itu ditemukan
juga pada gulma di pematang saluran irigési.

Kumbang P. fuscipes dilaporkan sebagai predator beberapa jenis hama
penting pada tanaman kedelai, di antaranya telur dan larva Helicoverpa armigera
Hbn (Lepidoptera: Noctuidae) dan larva Efiella zinckenella (Tr.) (Lepidoptera:
Pyralidae) (Winasa ef al 1999). Wongsiri ef al. (1980) melaporkan bahwa P.
Jfuscipes merupakan predator hama-hama pada padi antara lain predator larva dan
pupa Craphalocrosis medinalis Gue. (Lepidoptera: Pyralidae), Nymphula
depunctalis (Zell.) (Lepidoptera: Pyralidae), predator telur penggerek batang padi,



dan predator nimfa dan imago wereng hijau Nephofettix virescens (Dist.)
(Homoptera: Cicadellidae), serta wereng coklat Nilaparvaia lugens Stal
(Homoptera: Delphacidae). Kumbang P. fuscipes diketahui sebagai musuh alami
Spodoptera  litura Fabr. (Lepidoptera: Noctuidae) pada pertanaman kapas
(Clausen 1940).

Penelitian mengenai peran kumbang P. fuscipes dewasa sebagai predator
telah banyak dilakukan, namun informasi mengenai serangga pradewasanya masih
sangat terbatas- Dalam kaitannya dengan pemanfaatan P. fuscipes sebagai agens
pengendalian hayati maka informasi biologi termasuk perilaku serangga
pradewasanya perlu diketahui. Penelitian Suastika (2005) menunjukkan bahwa
larva P. fuscipes yang diberi mangsa larva Spodoptera litura (F.) (Lepidoptera:
Noctuidae), Aphis glycines Matsumura (Homoptera: Aphididae) dan Collembola
mampu berkembang sampai menjadi dewasa dan menghasilkan keturunan.
Kumbang P. fuscipes yang larvanya diberi mangsa larva §. litura dan 4. glycines
memperlihatkan masa perkembangan dan masa praoviposisi lebih singkat, dan
masa oviposisi lebih lama dibanding pada Collembola.

Hasil penelitian Suastika (2005) juga menunjukkan bahwa P. fuscipes
dapat hidup dan berkembangbiak lebih baik pada mangsa larva §. /itura dan kutu
daun A4. glycines dibanding pada mangsa Collembola, selain itu larva P. fuscipes
yang dibert mangsa S. /ifura mampu bertahan hidup hingga menjad: imago sampai
80%. Namun demikian dalam penelitian Suastika (2005) belum diketahui secara
pasti berapa individu larva S. /itura yang diperlukan oleh seekor larva P. fuscipes
agar dapat berkembang secara optimal. Informasi ini sangat diperlukan dalam
kaitannya dengan pembiakan massal P. fuscipes di Laboratorium. Selanjutnya
penelitian Taulu (2001) menunjukkan adanya hubungan antara kerapatan populasi
mangsa dengan jumlah mangsa yang dikonsumsi oleh kumbang P. fuscipes, yaitu
jumlah mangsa yang dikonsumsi meningkat dengan meningkatnya kerapatan
populasi mangsa.

Sehubungan dengan itu dalam penelitian im diamati pengaruh kerapatan
mangsa terhadap kemampuan memangsa untuk menentukan banyaknya mangsa
vang dibutuhkan larva P. fuscipes dalam setiap tahap perkembangannya. Selain

itu diamati juga waktu pencarian dan masa penanganan mangsa.



Tujuan

Penelitian bertujuan untuk mengetahui jumlah mangsa yang diperlukan
larva P. fuscipes dalam setiap tahap perkembangannya dan mengetahui adanya

potensi kanibalisme larva P. fuscipes.



TINJAUAN PUSTAKA

Biologi Paederus fuscipes Curt.

Paederus fuscipes Curt. digolongkan ke dalam ordo Coleoptera, famili
Staphylinidae. P. fuscipes sering disebut juga sebagai kumbang jelajah atau
kumbang pengembara (rove beetles). Tubuh kumbang ini ramping dan elitranya
pendek, tidak menutupi semua ruas abdomen, dan berwarna kebiru-biruan
metalik, Sayap belakang berwarna bening transparan, panjang, serta terlipat, dan
tersembunyi di bawah elitranya. Kumbang ini-sangat gesit dan bisa berlari sangat
cepat, bila diganggu akan mengangkat bagian belai%ang abdomennya ke atas
(Borror & White 1970). Abdomen berwarna merah kecoklatan, kadang hitam
kemerahan (Clausen 1940, Kalshoven 1981).

P. fuscipes sering ditemukan di pertanaman padi dan jagung. Imago P.
Juscipes diketahui memangsa wereng, telur, serta ngengat penggerek batang pada
pertanaman padi (Kalshoven 1981). Selain di pertanaman padi menurut Borror &
White (1970) Paederus spp. ditemukan di berbagai habitat. Beberapa spesies
ditemukan di sampah, tanah, tepi pantai, sepanjang pinggiran sungai, di bawah
leulit kayu, di sarang semut dan rayap, serta bahan organik yang membusuk.

Frank & Kanamitsu dalam Lawrence & Britton (1994) melaporkan bahwa
tubuh serangga ini mengandung pederin yang apabila terkena kulit akan terasa
panas dan menyebabkan iritasi pada kulit. Para peneliti yang pertamakali meneliti
serangga ini mengatakan bahwa serangga ini menyengat dan mengeluarkan cairan
yang menyebabkan iritasi pada kulit (Borror & White 1970).

P. fuscipes memiliki siklus hidup antara 39 sampai 83 hari (Sujak ef ol
1996 dalam Taulu 2001). Kumbang P. Juscipes memiliki tipe perkembangan
metamorfosis sempurna atau holometabola. kumbang betina meletakkan telur
secara bebas dan soliter di permukaan tanah yang lembab atau di antara serasah
yang membusuk. Telur yang diletakkan berbentuk bulat agak lonjong berwarna
putih agak krem dengan panjang 0,55 mm sampai 0,62 mm dan lebar antara 0,52
mm sampai 0,60 mm (Wijayanti 2005). Clausen (1940) mengatakan banyak telur
yang dihasilkan oleh betina berkisar 30 butir. Berdasarkan penelitian Suastika

(2005) P. fuscipes yang dibiakkan dengan menggunakan mangsa S. /itura dan A.



glycines mampu memproduksi telur sebanyak 104,40 + 10,07 butir hampir tiga
kali lipat lebih tinggi daripada yang dipelihara pada mangsa collembola yaitu
sebanyak 35,30 £ 2,27 butir.

Larva hidup di dalam tanah pada kedalaman sekitar 5 sampai 15 cm
(Taulu 2001). Larva sangat aktif dan agresif seperti P. fuscipes dewasa, hidup di
sekitar serasah atau bahan organik lain yang mengalami pembusukkan di
permukaan tanah (Tawfik & Aboized 1977 dalam Suastika 2005). P. fucipes
selama perkembangannya melalui tiga instar larva, prapupa, dan pupa, kemudian
menjadi 1mago. Larva instar-1 yang baru menetas berwarna putih pucat dan
kurang lincah, kemudian tubuh larva berubah menjadi kuming bening agak
kecoklatan. Memiliki 10 ruas abdomen dengan dua ruas abdomen terakhir
berwarna bening agak kehitaman. Larva instar-1 kepalanya tampak lebih lebar
dibandingkan tubuhnya dengan bintik mata berwarna coklat (Wijayanti 2005).
Menurut Suastika (2005) larva instar-1 yang diberi mangsa S. litura berumur 3,13
+ 0,05 hari.

Larva instar-2 memiliki abdomen agak besar, lebih berisi, dan berwarna
lebih kuning daripada larva instar-1. Larva instar-2 memliki lebar kepala yang
sejajar dengan lebar toraks dengan bintik mata berwarna hitam. Larva instar-2
sangat aktif bergerak dan rakus makan (Wijayanti 2005). Larva instar-2 yang
diberi mangsa S. /itura berumur 5,05 + 0,11 hari (Suastika 2005).

Larva instar-3 memiliki ciri yang hampir sama dengan instar-2, bedanya
adalah larva instar-3 memiliki abdomen yang lebih besar, tubuhnya berwarna
kuning dan sersinya pendek tidak lebih dari 0,25 kali dari panjang tubuhnya
sehingga kadang tidak tampak jelas. Larva instar-3 memiliki kepala yang lebih
sempit jika dibandingkan dengan lebar toraks (Wijayanti 2005). Larva instar-3
vang diberi mangsa S. /ifura berumur 3,80 + 0,09 hari (Suastika 2005). Larva
instar-3 tahap akhir mengalami masa prapupa dengan ciri larva mulai tidak aktif
dan fidak makan, abdomen besar berwarna kuning terang dan tubuh melengkung.
Periode pupa berlangsung 3 hari (Suastika 2005), pupa bertipe eksarata yaitu
bakal embelan tubuhnya terlihat jelas dari luar (Wijayanti 2005).

Sebagian _besar imago dan larva Paederus spp. bersifat predator serangga

dan memakan bahan organik yang membusuk, dan beberapa merupakan parasit



(Borror & White 1970). Kumbang jantan dicirikan oleh adanya sersi pada ujung
ruas abdomen terakhir yang ditumbuht seta, sedangkan sersi kumbang betina tidak
ditumbuhi seta. Ukuran tubuh kumbang betina lebih besar dan memiliki bentuk
tubuh yang lebih ramping dibandingkan kumbang jantan (Stephenson & Cameron

1931 dalam Taulu 2001).

Spodoptera litura Fabricius.
Tanaman Inang

S. [itura tersebar secara luas di Asia, Eropa, Afrika, Australia, dan
Kepulauan Pasifik (Kalshoven 1981). Larva §. /irura merupakan hama perusak
daun yang bersifat polifag. Hama ini tidak hanya menyerang tanaman budidaya
tetapi juga menyerang tanaman liar. Tanaman inang hama ini di Indonesia antara
lain tembakau, kedelai, kacang tanah, lobak, bawang merah, jarak, kangkung
(Ipomoea reptans), pisang liar (Musa spp.), paria (Momordica sp.), bayam
(Amaranthus sp.), babadotan (dgeratum sp.), Cleome sp., Clibadium sp., dan
Trema sp. (Kalshoven 1981). Menurut Singh (1968) S. lirura tidak hanya
menyerang tanaman kedelai tetapi juga kubis, kapas, tomat, dan beberapa tanaman
lain dari berbagai famili.

S. fitura  diketahui sebagai hama penting pada pertanaman kedelai di
Afrika Barat yang menyebabkan kerusakan pada daun kedelai dan dapat
menurunkan produktivitas kedelai (Singh 1968). Pada tanaman kedelai larva
umumnya menyerang pada saat fase vegetatif, fase pembungaan, dan awal
pembentukan polong. Gejala serangan dari larva instar awal adalah pada daun
tersisa epidermis bagian atas dan tulang daun. Larva instar lanjut akan memakan

semua bagian tanaman kecuali tulang daun (Tampenawas 1981).

Biologi

S. litura tergolong dalam kelas Insecta, ordo Lepidoptera, dan famili
Noctuidae (Kalshoven 1981). Telur S. /ifura berwarna putih seperti mutiara dan
bentuknya bulat dengan permukaan halus. Telur diletakkan secara berkelompok

yang ditutupi oleh rambut halus yang berasal dari ujung abdomen betina (Singh



1968). Satu kelompok telur rata-rata terdiri dari 350 butir telur dengan masa
inkubasi tiga sampai lima hari (Kalshoven 1981).

Menurut Tampenawas (1981), larva terdiri dari lima sampai enam instar
dengan ciri tersendiri setiap instarnya. Larva instar satu berkepala hitam. Badan
larva berwarna hijau kekuningan. Pada instar ini larva hidup berkelompok di
permukaan bawah daun, larva memencar setelah mencapai instar lanjut (Singh
1568). Larva memakan jaringan epidermis bawah sampai jaringan pagar daun
dan menyisakan tulang daun serta epidermis atas daun. Larva instar dua
kepalanya berwarna coklat muda. Badan berwarna hijau coklat dengan garis-garis
putih memanjang (Tampenawas 1981)

Larva mnstar tiga badannya berwarna dasar hijau coklat dengan garis-garis
putih dan coklat sepanjang badan. Larva instar ini hidup memencar dan memakan
semua jaringan daun termasuk tulang daun (Kalshoven 1981). Larva instar empat
mempunyal warna dasar abu-abu. Larva instar lima berwarna hitam, garis kuning
pada bagian dorsal badan berubah warna menjadi jingga. Larva instar enam
mempunyai bentuk sama dengan instar lima hanya ukuran tubuhnya lebih besar
(Tampenawas 1981). Larva bersembunyi di dalam tanah selama siang hari dan
aktif menyerang pertanaman pada malam hari (Kalshoven 1981). Total stadium
larva adalah 14 sampai 20 hari (Singh 1968).

Pupa §. /itura berwarna coklat gelap dan terdapat dalam tanah dengan
kokon yang terbuat dari butir-butir tanah setelah masa pra pupa selama satu hari.
Larva yang akan memasuki masa pra pupa, ukuran tubuhnya mengecil dan
berusaha mencari tempat persembunyian. Pada masa pra pupa larva tidak aktif
dan tidak makan (Tampenawas 1981). Pupa jantan biasanya lebih kecil daripada
pupa betina. Bakal sayap pupa berwarna lebih gelap daripada warna abdomen
(Tampenawas 1981). Pupa bertipe obtekta. Tampenawas (1981) melaporkan
bahwa stadium pupa yang diberi makan daun kedelai di Bogor adalah 8 sampai 15
hari.

Imago S§. lifura berwarna coklat muda, sayap depan berwarna coklat
dengan garis-garis putih, sayap belakang agak bening dan berwarna kelabu. Imago
bersifat nokturnal, aktif malam hari dan pada siang hari tidak aktif, bersembunyi

di tempat-tempat yang terlindung. Imago betina meletakkan telur pada sore dan



malam hari dengan masa oviposisi dua sampai enam hari. Total produksi telur
2.000 sampai 3.000 butir (Tampenawas 1981; Kalshoven 1981). Siklus hidup S.
litura mencapai empat sampai lima minggu pada suhu 27 °C (Singh 1968), dan

menurut Tampenawas (1981) siklus hidup S. Jitura adalah 27 hari.

Hubungan Predator dan Mangsa

Menurut De Bach (1974) pengendalian hayati adalah aktivitas parasitoid,
predator, dan patogen dalam mengendalikan kepadatan populasi organisme lain
pada tingkat yang lebih rendah daripada tinékat populast rata-rata tanpa
pengendalian tersebut.  Musuh alami yang efektif adalah yang dapat
mengendalikan Jebih banyak inang atau mangsa dengan bertambahnya inang atau
mangsa yang tersedia atau memiliki tanggap fungsional yang baik atau dengan
kata lain yang mempunyai ketergantungan kepadatan yang bersifat positif (Hassel
1992 dalam Widyarti 2003).

Musuh alami (predator) sebagai agens pengendalian hayati yang efektif
dicirikan oleh kemampuan mencari mangsa yang tinggi, terutama pada saat
populasi mangsa rendah (kemampuan ini menentukan tanggap fungsional dari
musuh alami tersebut), potensi reproduksi yang tinggi (dicirikan oleh keperidian
dan fertilitas vang tinggi serta siklus hidup yang pendek), memiliki kisaran
toleransi yang tinggi terhadap berbagai instar mangsa, dan kekhususan terhadap
mangsa (De Bach 1974).

Tingkat pemangsaan oleh predator dipengaruhi banyak faktor, diantaranya
adalah mangsa (jenis, kerapatan, maupun stadia mangsa), tanaman (jenis, umur,
serta struktur tanaman), faktor fisik (cahaya, warna, bentuk), dan faktor kimia
yang berupa bau yang merangsang predator untuk menemukan mangsa. Terdapat
beberapa faktor yang berperan dalam menentukan laju pemangsaan (konsumsi)
oleh suatu predator terhadap mangsanya, diantaranya preferensi terhadap mangsa,
kerapatan mangsa, kualitas makanan (mangsa), dan adanya mangsa alternatif
(Tarumingkeng 1994 dalam Taulu 2001).

Hubungan antara predator dan mangsa sangat erat dalam kaitannya dengan
perubahan kerapatan populasi. Perubahan populasi satu spesies dapat

mempengaruhi perubahan populasi spesies lain. Meningkatnya populasi predator



menyebabkan tekanan bagi populasi serangga hama. Perubahan kerapatan
populasi mangsa dapat mengubah perilaku predator dalam hal pemangsaan
(Coppel & Mertins 1977 dalam Taulu 2001).

Hubungan kemampuan memangsa dengan kerapatan populasi mangsa
merupakan aspek yang penting dalam usaha pengendalian hayati. Hubungan
tersebut sangat erat kaitannya dengan keefektifan predator dalam mengatur
keseimbangan populasi mangsa. Keefektifan predator dicerminkan oleh intensitas
tanggapnya terhadap kerapatan populasi mangsa (Hassel & Waage 1984 dalam
Taulu 2001). Tanggap fungsional menunjukkan perubahan laju pemangsaan per
individu predator dalam hubungannya dengan perubahan kerapatan populasi
mangsa (McCallum 1997). Hal ini berhubungan dengan laju pencarian mangsa
dan cara predator menangani mangsa per individu predator (McCallum 1997).

Menurut Holling (1959) dalam Speight er ol .(1999), McCallum (1997)
ada tiga tipe tanggap fungsional yang menggambarkan hubungan predator-mangsa
yang dilukiskan dengan grafik hubungan antara kerapatan mangsa dan jumlah
mangsa yang dimakan. Tipe I menunjukkan hubungan linear, menggambarkan
jumlah mangsa yang dimakan meningkat secara proporsional mengikuti
peningkatan kerapatan mangsa sampai batas maksimum kemudian mendatar
sejalan dengan peningkatan kerapatan mangsa. Tipe Il (tanggap fungsional
hiperbolik) menggambarkan jumlah mangsa yang dimakan semakin banvak
dengan semakin meningkatnya populasi mangsa, kemudian pertumbuhan jumlah
mangsa yang dimakan tersebut mulai berkurang dan penurunan tersebut semakin
cepat sejalan dengan semakin meningkatnya populasi mangsa. Persentase mangsa
yang dimakan semakin menurun dengan semakin meningkatnya populasi mangsa.
Tipe III menunjukkan hubungan sigmoid dan menggambarkan pertambahan
jumlah mangsa yang dimakan pada awal meningkatnya populasi mangsa
berlangsung lambat, semakin cepat pada populasi mangsa yang semakin
meningkat, dan lambat kembali pada populasi mangsa yang makin tinggi.

Rabbige (1975) dalam Westen (1979) menyatakan bahwa tahapan dalam
proses memangsa terdiri dari mencari, menemukan, membunuh, memakan,
melepaskan kembali, istirabat, dan mencari kembali. Searching time atau laju

pencarian mangsa adalah waktu yang dibutuhkan predator untuk mendapatkan
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mangsanya yang pertama. Handling time atau masa penanganan mangsa adalah
waktu yang dibutuhkan predator untuk menangani satu ekor mangsanya dengan

cara menangkap, membunuh, dan memakan mangsa (Speight et a/. 1999).

Kanibalisme

Kanibalisme merupakan aktivitas melumpuhkan dan memakan sebagian
atau seluruh bagian tubuh individu lain dari jenisnya. Kanibalisme tidak termasuk
aktivitas memakan individu lain darn jenisnya yang sudah menjadi bangkai (Dixon
2000). Kambalisme dapat terjadi pada berbagai tahap perkembangan. Agarwala
& Dixon (1992) melaporkan bahwa Adalia hipunciata (L) (Coleoptera:
Coccinellidae) memangsa telur dan larva dari jenisnya yang berada dalam kondisi
yang lebih lemah, kanibalisme terjadi jika jumlah mangsa tidak dapat memenubhi
kebutuhan konsumsi predator pada saat populasi predator melimpah.

Berdasarkan penelitian Wijayanti (2005) bahwa larva P. fuscipes
memangsa larva sejenis yang lebih lemah pada saat mangsa tidak tersedia dan

populasi predator melimpah.



BAHAN DAN METODE

Tempat dan Waktu

Penelitian dilakukan di Laboratorium Ekologi Serangga Departemen
Proteksi Tanaman, Fakultas Pertanian, Institut Pertanian Bogor. Penelitian

dilakukan sejak Maret sampai September 2005.

Metode
Perbanyakan larva P. fuscipes di Laboratorium

Kumbang P. fuscipes diperoleh dari lahan pertanaman padi dan ketimun di
daerah Situ Gede dan Cinangneng, Bogor. Kumbang predator dipelihara di dalam
wadah plastik berdiameter 20 cm dan tinggi 16 cm yang berisi tanah dan serasah.
Sebagai makanan kumbang ke dalam wadah tersebut dimasukkan A. glycines.
Setiap wadah plastik diisi kurang lebih 20 pasang kumbang P. fuscipes. Setiap
hari tanah di dalam wadah disemprot air dengan menggunakan sprayer tangan
untuk menjaga kelembaban. Sebagali makanan kumbang digunakan 4. glycines,
dan pemberian makanan dilakukan setiap hari dengan jumlah sekitar 250 ekor.

Setiap dua hari sekali kumbang predator dipindahkan ke dalam wadah
perbanyakan lain dengan kondisi yang sama untuk mendapatkan larva predator
dengan umur seragam. Larva predator hasil perbanyakan selanjutnya digunakan
untuk percobaan kemampuan memangsa, waktu pencarian mangsa, masa

enancanan mangsa, dan potensi kanibalisme larva,
=1 o 3

Perbanyakan larva §. litura

Larva S. litura diperoleh dari pertanaman talas di daerah Situ Gede dan
Bubulak, Bogor. Larva dipelihara dalam kotak plastik berukuran 40 ¢cm x 30 ¢cm %
7 em yang bagian atasnya ditutup kain kasa sebagai ventilasi. Setiap kotak berisi
sekitar 50 ekor larva §. lifura. Larva S. litura instar-1 dan 2 diberi makan daun
kedelar setelah instar-3 diberi makan daun talas. Setiap hari pakan diganti dan
tempatnya dibersihkan.

Larva S. /itura instar akhir dipindahkan ke dalam kotak-kotak serangga

yang telah diisi serbuk gergaji setebal sekitar 3 cm sebagai tempat berpupa dan
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selanjutnya setelah menjadi imago dipindahkan ke dalam kurungan berbentuk
segiempat berukuran 30 cm x 30 cm x 30 cm dengan bagian depannya ditutupi
kain kasa sebagai ventilasi. Imago S. lifura diberi pakan madu 10% vyang
diresapkan dalam kapas dan digantungkan di bagian atas kurungan plastik, dan
sebagai tempat peletakan telur diberi daun kedelat yang diletakkan di dalam botol
film yang bagian bawahnya dibenr1 kapas dan air untuk menjaga kesegaran daun
kedelai. Telur yang dihasilkan dipisahkan ke dalam kotak-kotak serangga
berukuran lebth kecil dan dibiarkan menetas menjadt larva yang selanjutnya dibert

pakan daun kedela.

Kemampuan memangsa larva P. fuscipes terhadap larva S. litura

Percobaan dilakukan di Laboratorium dengan menggunakan wadah plastik
berdiameter 6 cm dan tinggi 4,5 cm dan diisi sedikit tanah, bagian atasnya
dilubangi dan diberi kasa sebagai ventilasi.

Percobaan kemampuan memangsa larva P. fuscipes menggunakan larva S.
/ifura instar-1 dan 2 sebagai mangsa. Predator yang digunakan adalah larva P.
Jfuscipes instar-1, 2, dan 3. Kerapatan mangsa yang diuji adalah 5, 10, 15, 20, dan
25 ekor larva S. litura instar-1 dan 2. Masing-masing perlakuan (kerapatan
mangsa) diulang 10 kali. Pada saat perlakuan, mangsa diberi makan daun kedelai
dan sebelum perlakuan predator dilaparkan selama 24 jam. Pengamatan
kemampuan memangsa larva P. fuscipes terhadap larva S. Jitura dilakukan setiap

6 jam dengan mencatat jumlah larva yang hilang atau rusak karena dimangsa.

Waktu pencarian dan masa penanganan mangsa

Percobaan waktu pencarian dan penanganan mangsa menggunakan wadah
plastik berdiameter 6 cm dan tinggi 4,5 cm yang bagian bawahnya diberi kertas
tisu yang dibasahkan untuk menjaga kelembaban. Percobaan waktu pencarian dan
penanganan mangsa menggunakan larva P. fuscipes instar-2 sebagai predator dan
larva S. litura instar-1 sebagai mangsa. Kerapatan mangsa yang diuji adalah 5,
10, 15, 20, dan 25. Setiap perlakuan diulang sebanyak 5 kali. Setiap wadah
plastik diisi larva P. fuscipes instar-2 yang telah dilaparkan selama 24 jam

sebelum perlakuan. Pada saat perlakuan mangsa diberi makan daun kedelai.
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Pengamatan waktu pencarian mangsa dilakukan dengan mencatat waktu
yang dibutuhkan predator mulai dari mangsa diberikan sampai predator
mendapatkan mangsanya pertama kali, sedangkan pengamatan masa penanganan
mangsa dengan mencatat waktu yang dibutuhkan predator untuk menghabiskan

satu ekor mangsanya.

Potensi kanibalisme Iarva P. fuscipes

Kumbang predator yang diperoleh dari lapangan kemudian dibiakkan di
Laboratortum untuk mendapatkan larva P. fuscipes instar-2.  Percobaan
menggunakan wadah plastik berdiameter 6 cm dan tinggi 4,5 cm yang bagian
bawahnya diberi kertas tisu yang dibasahkan untuk menjaga kelembaban.

Stadia predator yang digunakan adalah larva P. fuscipes instar-2 dengan
kerapatan 2, 4, 6, dan 8 ekor larva predator. Setiap perlakuan diberi mangsa 10
ekor larva S. Jitura instar-1 dan setiap perlakuan diulang sebanyak 10 kali. Saat
perlakuan mangsa diberi makan daun kedelai dan sebelum perlakuan predator
dilaparkan selama 24 jam.

Pengamatan potensi kanibalisme larva P. fuscipes dilakukan 24 jam
setelah perlakuan dengan cara mencatat jumlah mangsa dan predator yang hilang

atau rusak karena dimangsa predator lain.

Analisis data

Rancangan yang digunakan adalah Rancangan Acak Lengkap. Data
diolah menggunakan program SAS (Stafistic Analysis System) Institute 1999,

dilanjutkan dengan uji selang berganda Duncan pada o=0,05. Data yang

dianalisis meliputi jumlah mangsa yang dikonsumsi oleh setiap stadia predator ~

pada setiap kerapatan mangsa, waktu pencarian mangsa, masa penanganan
mangsa, dan jumlah predator yang dimakan predator lain. Kurva yang
menunjukkan hubungan kemampuan memangsa dengan kerapatan mangsa,
hubungan kerapatan mangsa terhadap waktu pencarian dan masa penanganan
mangsa, serta hubungan antara kerapatan predator dengan jumlah predator yang

dimangsa predator lain dibuat dengan bantuan program Microsoft Excel 2000.



HASIL DAN PEMBAHASAN

Pemangsaan Larva P. fuscipes terhadap Larva §. litura

Pengaruh kerapatan mangsa terhadap kemampuan memangsa

Jumlah mangsa yang dikonsumsi Jlarva P. fuscipes meningkat dengan
meningkatnya kerapatan mangsa (Tabel 1). Pada kerapatan mangsa 5 ekor rata-
rata jumiah mangsa yang dikonsumsi larva P. fuscipes instar-1 adalah 4,2 £ 1,32
ekor, kemudian rata-rata jumlah mangsa yang dikonsumsi terus mengalami
peningkatan seiring dengan meningkatnya kerapatan populasi mangsa, dan pada
kerapatan mangsa 25 ekor rata-rata yang dikonsums: adalah 14,4 = 4,35 ekor.
Namun demikian antara kerapatan mangsa 20 dan 25 ekor jumlah mangsa yang
dikonsumsi tidak menunjukkan perbedaan nyata (Tabel 1 kolom 1). Hal yang
hampir sama ditunjukkan oleh larva P. fuscipes instar-2, yaitu makin tinggi
kerapatan mangsa makin banyak mangsa yang dikonsumsi, dan jumiah larva yang
mampu dikonsumsi pada kerapatan 25 ekor mencapai 15,9 = 7,50 (Tabel 1 kolom
2). Larva P. fuscipes instar-3 memperlihatkan kemampuan memangsa paling

tinggi yaitu rata-rata mencapai 23,5 + 3,72 ekor pada kerapatan mangsa 25 ekor
(Tabel 1 kolom 3).

Tabel 1 Kemampuan larva P. fuscipes memangsa larva S. fitura instar-1 pada
berbagai tingkat kerapatan mangsa

Kerapatan Jumlah larva S. /itura yang dimangsa oleh predator + SD'
mangsa
(ekor) Instar-1 Instar-2 Instar-3
5 42+132a 5,0+0,00a 50£0,00a
10 8,6 £2,27b 8,941,622 9,6 41,26 b
15 10,5 + 2,72 be 12,743,096 13,8+2.10¢
20 12,2 +4.67 cd 15,5+420b 17,7 + 4,85 d
25 144+435d 159x750b 23,5%+3,72¢

' Angka yang diikuti huruf vang sama dalam kolom yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata,
menurut uji Duncan pada o=0,03.

Dengan menggunakan larva S. /ifura instar-2 sebagai mangsa tampak
bahwa pola perilaku pemangsaan larva P. fiscipes hampir sama dengan
pemangsaan terhadap larva S. [ffura instar-1, yaitu semakin tinggl kerapatan

populasi mangsa makin banyak jumlah larva yang dimangsa (Tabel 2). Secara
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keseluruhan tampak bahwa rataan jumlah larva S. fifura instar-2 pada tingkat
kerapatan yang sama yang mampu dimangsa larva P. fuscipes pada berbagai fase
perkembangan jumlahnya relatif lebih rendah dibandingkan dengan larva §. litura
instar-1. Sebagai contoh, pada kerapatan mangsa 25 ekor larva §. litura instar-2,
jumlah yang mampu dimangsa oleh larva P. fuscipes instar-1, 2 dan 3 berturut-
turut adalah 8,1 + 3,57 ekor, 12,4 * 4,77 ekor, dan 15,8 * 6,03 ekor, dengan
kerapatan mangsa yang sama jumlah yang dimangsa jauh lebih rendah bila
dibandingkan dengan menggunakan larva S. /itura instar-1 (Tabel 1 dan 2). Hal
ini ‘menunjukkan bahwa ukuran dan fase perkembangan mangsa larva S. fitura
berpengaruh terhadap jumlah yang dimangsa. Hai ini berkaitan dengan ukuran
larva S. litura instar-1 yang lebih kecil sehingga untuk mencapal tingkat
kekenyangan yang sama dibutuhkan mangsa yang lebih banyak, seperti yang
ditunjukkan Priatno (1989) predator jenis Nephos roepkei (de Fluiter)
(Coleoptera: Coccinellidae) mampu memangsa lebih banyak nimfa Planococcus
citri (Risso) (Homoptera; Pseudococcidae) yang berukuran kecil (instar awal)
dibandingkan nimfa berukuran besar (instar akhir). Sedangkan meningkatnya
jumlah mangsa yang dikonsumsi predator pada saat kerapatan mangsa meningkat
diduga berkaitan dengan mudahnya predator menemukan mangsanya pada saat
populasi tinggi dibandingkan populasi rendah.

Hal yang sama juga ditunjukkan oleh penelitian Ferdiansyah (2002),
adanya peningkatan kemampuan memangsa kumbang Scymnus apiciflavus
(Mots.) (Coleoptera: Coccinellidae) seiring meningkatnya kerapatan populasi
Rastrococeus spinosus (Rob.) (Homoptera: Pseudococcidae) diduga karena faktor
pertemuan antara S. apicipflavus dengan R. spinosus lebih sering pada kerapatan
populasi mangsa yang lebih tinggi. Hal serupa juga dilaporkan Agarwala ef af.
(2001) bahwa rata-rata jumlah kutu daun yang dimangsa imago betina
Menochilus  sexmaculatus  (Fabr.) (Coleoptera: Coccinellidag) setiap hari

meningkat seiring meningkatnya kerapatan populasi kutu daun.
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Tabel 2 Kemampuan larva P. fuscipes memangsa larva S. lifura instar-2 pada
berbagal tingkat kerapatan mangsa

Kerapatan  yumiah larva S. Jiura yang dimangsa oleh predator instar ke- & SD

mangsa

(ekor) Instar-1 Instar-2 Instar-3
5 40+1,356a 50+000a 42+132a
10 5624l a 6,7+3,74 a 7,7+275a
15 7,5+481 a 7,6 £3,80b 12,1 £3,57b
20 8,0+432a 11,2+4,18b 15,4+47700b
25 8,1+3,57a 124+ 477b 15,8+ 6,03 b

' Angka vang diikuti hurof yang sama dalam kelom vang sama menunjukkan tidak berbeda nyata.
menurut uji Duncan pada «=0,05.

Keeratan hubungan antara kerapatan mangsa dengan jumlah yang
dimangsa tampak pada Gambar 1, 2 dan 3. Perilaku pemangsaan oleh larva P.
Juscipes instar-1, 2 dan 3 menunjukkan pola yang sama yaitu makin tinggi
kerapatan mangsa makin banyak jumlah yang dimangsa. Keeratan hubungan
tersebut juga ditunjukkan oleh R* yang lebih besar dari 0,95 kecuali pada
pemangsaan larva §. lifura instar-1 oleh larva P. fuscipes instar-3 (Gambar 3),
Penelitian Taulu (2001} menunjukkan bahwa jumlah mangsa yang dimangsa oleh
kumbang dewasa P. fuscipes juga dipengaruhi oleh kerapatan mangsa. Dengan
menggunakan mangsa larva H. armigera instar-1 pada kerapatan mangsa 10 ekor
jumlah yang dimangsa 5,15 ekor dan pada kerapatan mangsa 20 ekor jumlah yang

dimangsa mencapai 10,85 ekor.
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Gambar 1 Hubungan antara kerapatan populasi larva S. /itura dengan jumlah
yang dikonsumsi larva 7. fuscipes instar-1.
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Gambar 2 Hubungan antara kerapatan populasi larva S. litura dengan jumiah
yang dikonsumsi larva P. fuscipes instar-2,
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Gambar 3 Hubungan antara kerapatan populasi larva S. fitura dengan jumlah
yang dikonsumsi larva . fuscipes instar-3.

Gambar 1, 2, dan 3 juga menunjukkan bahwa larva P. fuscipes lebih
banyak memangsa larva S. lifura instar-1 dibandingkan larva instar-2. Emiwati
(1989) menyebutkan bahwa jumlah mangsa yang ditangkap atau dimangsa per
satuan waktu tergantung dari banyaknya pertemuan per satuan waktu. Telur
wereng coklat yang tetap di tempat dan berkelompok akan mengakibatkan
frekuensi pertemuan lebih banyak dan tidak memberikan reaksi apabila didekati

predator. Sedangkan nimfa dan imago yang biasanya bergerak dan soliter akan
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dapat menghindar apabila diserang, sehingga frekuensi pertemuannya relatif
rendah. Dalam hal ini larva P. fuscipes cenderung lebih banyak memangsa larva
S. Jitura instar-1 karena larva instar-1 sifatnya masih mengelompok (gregarius)
sehingga predator lebih mudah untuk mendapatkannya, sedangkan larva S. fitura

instar-2 sudah mulai menyebar.

Pengaruh fase perkembangan predator terhadap kemampuan memangsa

Jumlah larva yang dimangsa larva predator dipengaruhi oleh fase
perkembangannya. Pada kerapatan mangsa 15 ekor jumlah mangsa yang mampu
dimangsa oleh larva P. fuscipes instar-1 rata-rata 10,5 + 2,72 ekor, instar-2
meningkat menjadi 12,7 + 3,09 ekor dan instar-3 mencapai 13,8 + 2,10 ekor.
(Tabel 3). Pada kerapatan mangsa 25 ekor rata-rata yang dimangsa larva P.
Jfuscipes instar-3 mencapai 23,5 = 3,72 lebih banyak dibandingkan yang dimangsa
mstar-1 dan 2 (Tabel 3), Pola yang hampir hama terjadi bila mangsa yang
diberikan adalah larva §. lirura instar-2, namun rata-rata larva yang dimagsa
relatif lebih rendah. Pada kerapatan mangsa 25 ekor, jumlah larva S. /itura instar-
2 yang dimangsa oleh larva P. fuscipes mstar-3 hanya 15,8 + 6,03 ekor jauh lebih
rendah dibandingkan menggunakan mangsa larva 5. /ifura instar-1 yang mencapai
23,5 £ 3,72 ekor (Tabel 3 dan 4). Smith (1978) dalam Manti (1981) menyebutkan
bahwa stadia predator sangat menentukan perilakunya dalam memangsa karena
adanya perbedaan tingkat metabolisme dari masing-masing stadia predator.
Menurut Beck (1956) dalam Emiwati (1989) kebutuhan makanan dari serangga
berbeda-beda sesuai dengan tingkat pertumbuhan dari serangga tersebut, dan
proses metabolisme serangga.

Hasil penelitian juga memperlihatkan larva P. fuscipes instar-3
menunjukkan kemampuan memangsa yang paling tinggi, hal ini disebabkan

adanya faktor dalam, yaitu kebutuhan nutrisi (makanan) untuk perkembangan

lebih lanjut.
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Tabel 3 Pengaruh fase perkembangan larva P. fuscipes terhadap kemampuan
memangsa S. litura instar-1

Kerapatan Jumlah larva S. Jitura yang dimangsa oleh predator + SD'
mangsa
(ek;’r) Instar-1 Instar-2 Instar-3
15 10,542,722 12,7 + 3,09 ab 13.8+2.10b
20 12,24+ 467 a 15,5+42 ab 17,72485b
25 144+435a 159175 a 23,54+3.72b

'Angka yang diikuti Imruf vang sama dalam baris yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata,
menurut uji Duncan pada o=0,05

Tabel 4 Pengaruh fase perkembangan larva P. fuscipes terhadap kemampuan
memangsa larva S. /ifura instar-2

Kerapatan  jumlah larva $. linna yang dimangsa oleh predator instar ke- + SD’
mangsa

(ekor) Instar-1 Instar-2 Instar-3
15 75+481la 7,6 £3,86 ab 12,1 £3,57b
20 8,0+432a 11,244,188 a 154+470b
25 8,1+357a 12,4+4,77 ab 158+6,03b

T Angka yang ditkuti huruf yang sama dalam baris yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata,
menurut uji Duncan pada 6=0,05.

Penelitian Manti (1981) menunjukkan bahwa kemampuan memangsa
kumbang betina Cyrthorhinus lividepennis Reuter (Homoptera: Miridae) terhadap
wereng coklat Nilaparvata lﬁgens Stal (Homoptera: Delphacidae) berbeda-beda
tergantung mangsa yang tersedia. C. /ividepennis memangsa telur wereng coklat
dalam jumlah yang lebih banyak dibandingkan pada saat memangsa nimfa instar-

3 wereng.

Pengaruh Kerapatan Mangsa terhadap Waktu Pencarian dan Masa
Penanganan Mangsa
Hasil pengamatan menunjukkan rata-rata waktu pencarian larva P.
Juscipes instar-2 terhadap mangsanya larva §. /itura instar-1 tidak konsisten
dengan meningkatnya kerapatan populasi mangsa. Namun demikian tampak
bahwa waktu pencarian terlama terjadi pada kerapatan mangsa 5 ekor, vyaitu
mencapal 65,40 menit dan waktu pencarian tercepat pada kerapatan populasi larva
S. Jitura 20 ekor yaitu 18,2 menit (Tabel 5 kolom 1). Sedangkan masa
penanganan seekor mangsa berkisar antara 7,80 hingga 10,50 menit (Tabel 5

kolom 2). Penelitian Taulu (2001) menunjukkan bahwa luas permukaan tajuk
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tanaman berpengaruh terhadap waktu pencarian mangsa oleh kumbang £
Jfuscipes, yaitu makin luas permukaan tajuk makin lama waktu pencarian yang
dibutuhkan. De Bach (1974) menyebutkan bahwa salah satu cirt musuh alami
vang efektif adalah yang memiliki kemampuan mencari yang tinggi terutama pada

saat populasi mangsa rendah.

Tabel 5 Pengaruh kerapatan larva S. /ifura instar-1 terhadap waktu pencarian dan
masa penanganan oleh larva P. fuscipes instar-2.

Kerapatan Waktu pencarian (menit)  Masa penanganan (menit)
mangsa (ekor) = SD + SD
5 65,40 + 66,15 10,20 +£2,39
10 20,80 £7,09 10,50 £1,29
15 2420 £ 13,35 780+1,79
20 18,20 * 12,15 8,25 +3.40
25 1920+ 11,43 8204545

Potensi Kanibalisme Larva P. fuscipes

Pada saat mangsa tidak tersedia predator memangsa sejenisnya untuk
memenuhi kebutuhan makanan. Larva P. fuscipes memangsa larva sejenis dengan
cara menggigit abdomen larva dengan mandibel dan dibantu sepasang tungkai
depannya untuk mencengkeram mangsa sama seperti pada saat memangsa larva
S. litura. Bagian abdomen dan toraks larva predator lain itu dimangsa sampai
habis kecuali bagian kepalanya. Hal ini diduga predator hanya menyukai bagian
tubuh mangsa yang lunak.

Hasil pengamatan menunjukkan bahwa makin tinggi kerapatan populasi
predator makin banyak jumlah yang dimangsa oleh predator lainnya (Tabel 6).
Pada kerapatan predator dua ekor rataan jumlah predator lain yang dimangsa
adalah 0,3 ekor, dan mengalami peningkatan pada kerapatan predator 4, 6 dan 8
yaitu berturut-turut jumlah predator lain yang dimangsa sebanyak 2,0, 3,1 dan 3,4
ekor. Keeratan hubungan antara kerapatan predator dan jumlah predator lain yang
dimangsa ditunjukkan pada Gambar 4. Hal ini menunjukkan bahwa makin tinggi
kkerapatan predator makin tinggi kanibalisme.

Pada kerapatan mangsa rendah jumlah mangsa yang tersedia habis

dimangsa oleh predator, sebaliknya pada kerapatan predator tinggi masih
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ditemukan mangsa yang tersisa (Tabel 7). Hal ini menunjukkan bahwa pada
kerapatan predator tinggi tampaknya antar predator saling mengganggu sehingga
kurang efektif dalam menekan populasi mangsa. Namun menurut Agarwala &
Dixon (1992) pada saat jumlah mangsa tidak dapat memenuhi kebutuhan
konsumsi predator maka predator akan memangsa predator lain dari jenisnya

sendiri.

Tabel 6 Rata-rata jumlah predator yang dimangsa predator lain pada berbagai
tingkat kerapatan predator.

Jumlah predator yang dimangsa predator

Kerapatan predator (ekor) lain (ekor) & SD

2 0.3 %048
4 2.0 +0,82
6 3.1£0,57
8 3.4 £0,70

4.0
3.5
3.0
2.5 1
2.0 1

-

1.5 -
1.0 -
0.5 1

00 L] ] i ¥ 1
0 2 4 6 8 10
Kerapatan populasi predator {ekor)

predator lain (ekor)

Jumiah predator yang dimangs

Gambar 4 Hubungan antara kerapatan populasi predator dengan jumiah predator
yang dimangsa predator lain.
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Tabel 7 Rata-rata jumlah mangsa yang dikonsumsi predator pada berbaga
kerapatan predator

- m -
Kerapatan predator (ekor) Jumlah mangsa yang dikonsumsi

predator (ekor) £ SD'
2 10,0 + 0,00 a
4 10,0 £ 0,00 a
6 99+030a
8 94+£120a

' Angka yang diikuti huruf vang sama pada kolom yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata.
mienuntt i Duncan pada o=0,03.

Kanibalisme biasanya dilakukan predator stadia akhir dan memakan
predator lain yang stadianya lebih awal. Hal tersebut dijelaskan Agarwala &
Dixon (1992) dimana imago betina Adalia bipunctata (L.) (Coleoptera:
Coccinellidae) memangsa telur dan larva dari jenisnya sendiri dan larva serangga
ini memakan telur dari jenisnya sendiri. Dixon (2000) menyatakan bahwa larva
Coccinellidae melakukan kanibalisme terhadap instar larva yang lebih awal atau
larva yang lebih lemah ketika pada tanaman krisan tidak tersedia kutu daun,
sedangkan Cottrell & Yeargen (1998) melaporkan bahwa kanibalisme larva dan
imago Coleomegilla maculata DeGeer (Coleoptera: Coccinellidae) terhadap
telurnya akan meningkat jika pada tanaman jagung manis tidak tersedia makanan
alternatif untuk larvanya dan tidak ada polen yang dapat dikonsumsi oleh
imagonya.

Kanibalisme jarang dilakukan predator pada instar yang sama, tetapi
Agarwala & Dixon (1992) melaporkan bahwa larva A. bipunciata setiap stadianya
melakukan kanibalisme terhadap larva lain dari jenis yang sama dengan stadia

yang sama.



KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Kerapatan mangsa, stadia mangsa dan stadia predator mempengaruhi
kemampuan larva P. fuscipes dalam memangsa. Larva P. fuscipes menunjukkan
tanggap fungsional terhadap perubahan kerapatan mangsa. Larva P. fuscipes
instar-3 memiliki kemampuan memangsa paling tinggi dibandingkan dengan
instar larva lainnya, yaitu sebanyak 23,5 + 3,72 ekor larva S. lirura instar-1.

Larva P. fuscipes memiliki sifat kanibalisme. Kanibalisme dapat terjadi

pada stadia larva predator yang sama.

Saran

Perlu diteliti lebih lanjut mengenai kemampuan memangsa larva P.
Jfuscipes terhadap jenis mangsa lainnya khususnya terhadap mangsa yang memiliki

habitat yang sama dengan larva predator.
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Lampiran 1 Larva P. fuscipes instar-1 (A), instar-2 (B), instar-3 (C)
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